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BAB V 

 
PENUTUP  

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan yang dilakukan, maka 

kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :   

1. Identitas merek berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap 

komitmen merek Adidas di Surabaya. Artinya, peningkatan nilai persepsi 

konsumen pada identitas merek sepatu Adidas akan mendorong peningkatan 

pula pada komitmen merek sepatu Adidas. 

2. Kredibilitas merek berpengaruh positif secara langsung dan signifikan 

terhadap komitmen merek. Artinya, peningkatan kredibilitas merek akan 

memberikan dampak pada peningkatan komitmen merek sepatu Adidas di 

Surabaya. 

3. Komitmen merek berpengaruh positif secara langsung dan signifikan terhadap 

komunikasi mulut ke mulut (word of mouth). Artinya, peningkatan komitmen 

merek akan memberikan dampak pada peningkatan tindakan konsumen 

melakukan komunikasi mulut ke mulut terhadap sepatu Adidas di Surabaya. 

4. Komitmen merek memiliki peran mediasi dalam pengaruh identitas merek 

terhadap komunikasi mulut ke mulut. Artinya, identitas merek yang 

pengaruhnya sudah signifikan terhadap komunikasi mulut ke mulut, hasilnya 

dapat semakin meningkat setelah didorong oleh komitmen merek yang tinggi.  
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Komitmen merek memberi peran mediasi secara parsial pada pengaruh 

kredibilitas merek terhadap komunikasi mulut ke mulut. Artinya, pengaruh 

kredibilitas merek yang pengaruhnya sudah signifikan terhadap komunikasi 

mulut ke mulut, hasilnya tersebut akan semakin meningkat bilamana didorong 

oleh komitmen merek yang tinggi. 

 
5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Pasa saat melakukan wawancara pendahuluan dengan calon responden, 

peneliti menjumpai di antara  calon responden utamanya yang sudah tidak 

menjadi pelajar atau mahasiswa dan yang selain pegawai swasta mengaku 

bahwa mereka tidak mengenal sepatu Adidas atau belum pernah menggunakan 

sepatu Adidas. Hal ini menyebabkan kesempatan penelitian untuk 

memperoleh calon responden menjadi terbatas. 

2. Hasil uji instrumen (sampel kecil) menunjukkan validitas yang baik tetapi 

reliabilitasnya kurang memadai. Berdasarkan pertimbangan kesesuaian dengan 

keterbatasan jadwal penelitian, peneliti tetap melanjutkan penyebaran 

kuesioner dengan harapan hasil yang diperoleh akan  membaik seiring dengan 

penambahan jumlah sampel. Hasil uji yang dilakukan pada responden 

keseluruhan responden pada penelitian ini akhirnya menunjukkan hasil yang 

memadai baik untuk uji validitas maupun uji reliabilitas. 
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5.3 Saran 

1. Kepada produsen sepatu Adidas.  

a. Hasil penelitian di bagian tanggapan responden pada variabel identitas 

merek memperlihatkan bahwa keunggulan merek memiliki nilai terendah 

pada inovasi baru sehingga diharapkan produsen Adidas mengadakan 

inovasi-inovasi baru supaya keunggulan merek lebih sejalan dengan 

identitas merek pada sepatu Adidas.  

b. Temuan penelitian di bagian tanggapan responden pada variabel 

kredibilitas merek memperlihatkan bahwa evaluasi produk oleh konsumen 

memiliki nilai terendah sehingga disarankan agar perusahaan mengadakan 

strategi pemasaran untuk merangsang konsumen melakukan evaluasi 

terhadap mutu dan kenyamanan sepatu Adidas yang telah digunakannya.  

c. Temuan penelitian di bagian tanggapan responden pada variabel komitmen 

merek memperlihatkan bahwa keinginan konsumen untuk 

mempertahankan hubungan dengan sepatu Adidas memiliki nilai terendah, 

sehingga diharapkan perusahaan mengembangkan strategi agar konsumen 

lebih bersedia menjalin hubungan jangka panjang dengan sepatu Adidas.   

d. Temuan penelitian di bagian tanggapan responden pada variabel 

komunikasi mulut ke mulut memperlihatkan bahwa kesediaan konsumen 

menginformasikan sepatu Adidas kepada orang lain memiliki nilai 

terendah sehingga disarankan agar perusahaan lebih kreatif menstimulasi 

keinginan konsumen agar lebih bersedia menyebarkan hal-hal positif 

tentang sepatu Adidas kepada orang lain. 
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2. Kepada peneliti lain  

Kepada peneliti lain di kemudian hari yang ingin mengadakan penelitian 

menyerupai penelitian ini agar melakukan observasi kepada beberapa merek 

produk sekaligus agar hasil penelitiannya memberi gambaran lebih 

menyeluruh terhadap pengaruh identitas merek, kredibilitas merek dan 

komitmen merek terhadap komunikasi mulut ke mulut. 
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